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Panduan Pengguna — Petugas Monitoring 

Peran untuk mengisi hasil penilaian lapangan secara objektif dan 

terdokumentasi. 

• Tentang Panduan Ini 

Sebagai Petugas Monitoring, tugas utama Anda adalah mengisi hasil 

penilaian kondisi kebersihan, kerapian, dan keindahan tiap kelurahan 

melalui Wizard Monitoring di lapangan. Panduan ini menjelaskan 

langkah demi langkah pengisiannya, termasuk apa yang harus 

dilakukan bila sinyal internet lemah. 

 

• Cara Masuk (Login) 

• Setiap pengguna SIMPADU ASRI, termasuk Petugas Monitoring, 

masuk menggunakan username dan password yang diberikan oleh 

Administrator — bukan akun Google pribadi. 

• Buka tautan (URL) aplikasi SIMPADU ASRI yang diberikan oleh 

Administrator, menggunakan browser di HP atau komputer 

(disarankan Google Chrome). 

• Masukkan Username pada kolom yang tersedia. 

• Masukkan Password pada kolom yang tersedia. 

• Tekan tombol "Masuk". Akan muncul animasi memuat sebentar, 

lalu notifikasi "Login berhasil" di pojok kanan atas layar, sebelum 

masuk ke halaman utama. 

• Password tidak bisa dilihat maupun diatur ulang sendiri oleh 

pengguna. Hubungi Administrator SIMPADU ASRI untuk meminta 

password baru. 

 

• Mengenal Tampilan Utama 

Tampilan menu Anda lebih sederhana dibanding peran lain, fokus pada 

tugas lapangan: 

• Menu dan Kegunaan 

Monitoring Lapangan Untuk Mengisi hasil penilaian kondisi 

kelurahan (Wizard) — menu utama Anda. 

• Monitoring Detail Meninjau kembali atau mengoreksi hasil 

monitoring yang pernah Anda (atau petugas lain) input, serta 

mengunduhnya sebagai PDF. 

• Menu Dashboard, Tindak Lanjut, Rekap & Laporan, Peta & GIS, 

dan Dokumentasi tidak ditampilkan untuk peran Petugas 

Monitoring — ini sesuai desain, bukan kesalahan aplikasi. 

• Panduan Lengkap: Mengisi Wizard Monitoring Lapangan 

Langkah 1 — Memilih Kelurahan & Tanggal 

✓ Pilih Kelurahan yang akan dinilai dari daftar dropdown. 

✓ Pastikan Tanggal Monitoring sudah sesuai (baku: tanggal hari ini). 

✓ Klik "Mulai Penilaian". 



Langkah 2 — Mengisi Tiap Kategori 

Penilaian dilakukan kategori demi kategori (total 6 kategori), mengikuti 

indikator garis panduan resmi. Untuk setiap indikator dalam satu kategori: 

• Isi kolom "Nilai (0-100)" berdasarkan kondisi sebenarnya di lapangan 

— semakin sesuai kondisi indikator, semakin tinggi nilainya. 

• Isi "Catatan/Temuan" bila ada hal khusus yang perlu dicatat (boleh 

dikosongkan bila tidak ada temuan khusus). 

• Unggah Foto dengan mengetuk kolom foto — Anda bisa langsung 

memotret dengan kamera HP atau memilih foto dari galeri. 

• Setelah seluruh indikator dalam kategori terisi, klik "Lanjut" untuk 

pindah ke kategori berikutnya. Tombol "Kembali" tersedia bila Anda 

perlu mengoreksi kategori sebelumnya. 

Tips Memberi Nilai yang Objektif 

Nilai 0-100 sebaiknya mencerminkan kondisi nyata secara proporsional, 

bukan sekadar "baik" atau "buruk". Gunakan foto dan catatan untuk 

mendukung nilai yang diberikan, terutama bila nilainya rendah — ini akan 

sangat membantu Lurah memahami temuan saat menindaklanjuti. 

Langkah 3 — Tinjau & Simpan 

• Setelah kategori terakhir (Penghijauan) selesai diisi, halaman Review 

akan menampilkan ringkasan seluruh nilai yang telah dimasukkan. 

• Periksa kembali ringkasan tersebut. Bila ada yang perlu diperbaiki, klik 

"Kembali". 

• Bila sudah yakin, klik "Simpan Hasil Monitoring". 

• Tunggu hingga muncul notifikasi "Monitoring berhasil disimpan!" 

beserta Skor Akhir dan Predikat kelurahan tersebut. 

• Mode Offline — Bila Sinyal Internet Lemah 

SIMPADU ASRI tetap bisa digunakan meski sinyal internet lemah atau 

terputus saat Anda menekan "Simpan Hasil Monitoring": 

• Data yang sudah diisi akan otomatis diamankan sebagai draft di 

perangkat Anda (HP/tablet/laptop yang sedang dipakai). 

• Sebuah pita kuning akan muncul di bagian atas layar menunjukkan 

jumlah draft yang belum terkirim. 

• Begitu perangkat Anda kembali tersambung internet, data akan 

otomatis terkirim ke server. Anda juga bisa menekan tombol 

"Sinkronkan Sekarang" pada pita kuning tersebut secara manual. 

• Draft offline tersimpan di PERANGKAT yang Anda gunakan saat itu, 

bukan di server. Jangan menghapus data aplikasi/cache browser atau 

berganti perangkat sebelum draft berhasil tersinkron, karena data bisa 

hilang. 

 



Meninjau Ulang Hasil Monitoring (Monitoring Detail) 

Bila Anda perlu memeriksa kembali atau memperbaiki data yang sudah 

pernah diinput (misalnya salah ketik nilai), gunakan menu Monitoring Detail: 

• Klik menu "Monitoring Detail". 

• Gunakan filter Kelurahan/Tahun/Bulan bila perlu untuk menemukan 

sesi yang dicari, lalu klik "Terapkan Filter". 

• Klik "Lihat/Edit" pada sesi yang dituju. 

• Ubah nilai atau catatan yang perlu diperbaiki, lalu klik "Simpan 

Perubahan". 

• Gunakan tombol "Unduh PDF" bila Anda memerlukan salinan cetak 

hasil monitoring tersebut. 

• Tips Praktis di Lapangan 

• Siapkan HP dengan baterai dan penyimpanan yang cukup sebelum 

berangkat, karena pengisian melibatkan banyak foto. 

• Foto sebaiknya diambil dari sudut yang jelas menunjukkan kondisi 

indikator yang dinilai — hindari foto buram atau terlalu jauh. 

• Isi Wizard sesegera mungkin setelah meninjau lokasi, selagi kondisi 

masih segar diingat. 

• Selesaikan satu kelurahan penuh (seluruh 6 kategori) sebelum 

berpindah ke kelurahan berikutnya, agar tidak ada indikator yang 

terlewat. 

Tips & Bantuan 

Tips Umum 

• Gunakan browser Google Chrome untuk pengalaman terbaik, baik di 

HP maupun komputer. 

• Pastikan sinyal internet cukup stabil saat membuka aplikasi pertama 

kali; setelah masuk, beberapa fitur (khususnya Wizard Monitoring) 

tetap bisa dipakai walau sinyal sedang lemah. 

• Jangan membagikan username dan password Anda kepada orang lain 

— setiap tindakan yang dilakukan di aplikasi tercatat atas nama akun 

yang digunakan. 

Butuh Bantuan? 

Bila mengalami kendala teknis (aplikasi error, data tidak muncul, atau lupa 

password), hubungi Administrator SIMPADU ASRI di Kecamatan Mpunda. 

 

 

 

 

 



Panduan Pengguna — Camat 

Peran untuk memantau, mengevaluasi, dan membina seluruh kelurahan 

berbasis data real-time. 

• Tentang Panduan Ini 

Sebagai Camat, SIMPADU ASRI membantu Anda memantau kondisi 

kebersihan, kerapian, dan keindahan seluruh kelurahan secara real-

time, meninjau bukti foto lapangan, memantau tindak lanjut temuan, 

dan menghasilkan laporan resmi untuk kebutuhan pembinaan 

maupun evaluasi. 

• Cara Masuk (Login) 

• Setiap pengguna SIMPADU ASRI, termasuk Camat, masuk 

menggunakan username dan password yang diberikan oleh 3. 

Mengenal Tampilan Utama 

Menu Kegunaan 

Menu Kegunaan 

Dashboard Ringkasan kondisi seluruh kecamatan — titik awal 

terbaik untuk memantau situasi harian. 

Tindak Lanjut Memantau & memperbarui status tindak lanjut temuan 

seluruh kelurahan. 

Rekap & Laporan Membuat laporan resmi (PDF/Word/Excel) untuk 

kebutuhan pembinaan/evaluasi. 

Peta & GIS Peta status seluruh kelurahan. 

Dokumentasi Galeri bukti foto hasil monitoring lapangan. 

Monitoring Detail Meninjau atau mengoreksi hasil penilaian per indikator 

suatu sesi monitoring, dan mengunduh PDF-nya. 

 

• Membaca Dashboard Eksekutif 

✓ Dashboard adalah menu utama Anda untuk pembinaan dan 

pengawasan berbasis data: 

✓ Kartu "Skor Rata-rata" menunjukkan capaian kecamatan secara 

umum pada periode berjalan. 

✓ Kartu "Belum Ditindaklanjuti" menandakan jumlah temuan yang 

masih menunggu respons Lurah — semakin tinggi angka ini, 

semakin perlu perhatian. 

✓ Grafik "Skor per Kategori" membantu mengenali kategori mana 

yang paling lemah secara kecamatan (mis. Pemilahan Sampah 



Rumah Tangga secara konsisten rendah), sehingga bisa menjadi 

fokus arahan pembinaan. 

✓ "Peringkat Kelurahan" memudahkan mengenali kelurahan yang 

berprestasi (dapat dijadikan contoh) maupun yang memerlukan 

perhatian lebih. 

Peta & GIS 

Menampilkan status (predikat) tiap kelurahan pada peta, membantu 

memahami sebaran kondisi kebersihan secara geografis di wilayah 

Kecamatan Mpunda. 

Dokumentasi 

Galeri foto bukti hasil monitoring lapangan, dapat difilter berdasarkan 

kelurahan atau kategori — berguna untuk verifikasi visual sebelum 

mengambil keputusan pembinaan. 

Monitoring Detail 

Menu ini memungkinkan Anda meninjau detail lengkap satu sesi monitoring 

— seluruh nilai indikator, catatan, dan foto — serta mengoreksi bila 

ditemukan kekeliruan input dari Petugas.Klik menu "Monitoring Detail", 

gunakan filter bila perlu, lalu klik "Terapkan Filter". 

Tips & Bantuan 

Tips Umum 

✓ Gunakan browser Google Chrome untuk pengalaman terbaik, baik di 

HP maupun komputer. 

✓ Pastikan sinyal internet cukup stabil saat membuka aplikasi pertama 

kali; setelah masuk, beberapa fitur (khususnya Wizard Monitoring) 

tetap bisa dipakai walau sinyal sedang lemah. 

✓ Jangan membagikan username dan password Anda kepada orang lain 

— setiap tindakan yang dilakukan di aplikasi tercatat atas nama akun 

yang digunakan. 

Butuh Bantuan? 

Bila mengalami kendala teknis (aplikasi error, data tidak muncul, atau lupa 

password), hubungi Administrator SIMPADU ASRI di Kecamatan Mpunda. 

Rutinitas yang Disarankan 

Luangkan waktu memeriksa Dashboard secara rutin (tiap pagi atau tiap awal 

pekan) untuk memantau tren dan segera menindaklanjuti kelurahan dengan 

skor menurun atau temuan yang menumpuk belum direspons. 

 

 



Panduan Pengguna — Lurah 

Peran untuk menindaklanjuti temuan monitoring dan memantau kondisi 

kelurahan sendiri. 

Tentang Panduan Ini 

Sebagai Lurah, SIMPADU ASRI membantu Anda mengetahui hasil penilaian 

kondisi kelurahan, menerima notifikasi saat ada temuan yang perlu 

ditindaklanjuti, dan mencatat respons/tindakan yang sudah dilakukan — 

semuanya khusus untuk kelurahan Anda sendiri. 

Cara Masuk (Login) 

Setiap pengguna SIMPADU ASRI, termasuk Lurah, masuk menggunakan 

username dan password yang diberikan oleh Administrator — bukan akun 

Google pribadi. 

✓ Buka tautan (URL) aplikasi SIMPADU ASRI yang diberikan oleh 

Administrator, menggunakan browser di HP atau komputer 

(disarankan Google Chrome). 

✓ Masukkan Username pada kolom yang tersedia. 

✓ Masukkan Password pada kolom yang tersedia. 

✓ Tekan tombol "Masuk". Akan muncul animasi memuat sebentar, lalu 

notifikasi "Login berhasil" di pojok kanan atas layar, sebelum masuk 

ke halaman utama. 

Lupa Password? 

Password tidak bisa dilihat maupun diatur ulang sendiri oleh pengguna. 

Hubungi Administrator SIMPADU ASRI untuk meminta password baru. 

Mengenal Tampilan Utama 

Menu Kegunaan 

Dashboard Ringkasan kondisi kecamatan, termasuk peringkat 

kelurahan Anda dibanding kelurahan lain. 

Tindak Lanjut Daftar temuan KHUSUS kelurahan Anda yang 

memerlukan respons — menu utama Anda. 

Peta & GIS Peta status seluruh kelurahan di kecamatan. 

Dokumentasi Galeri foto hasil monitoring KHUSUS kelurahan Anda. 

 

 

 



Menindaklanjuti Temuan 

Ini adalah tugas utama Anda di aplikasi: 

✓ Klik menu "Tindak Lanjut". Anda hanya akan melihat temuan yang 

terkait kelurahan Anda sendiri. 

✓ Baca kolom "Rekomendasi" untuk memahami apa yang disarankan 

sistem/Camat/Petugas atas temuan tersebut. 

✓ Tuliskan tanggapan singkat menjelaskan tindakan yang sudah/akan 

dilakukan, lalu konfirmasi. 

Kenapa Ini Penting 

Setiap pembaruan status dan tanggapan Anda tercatat dan dapat dipantau 

oleh Camat melalui Dashboard-nya. Merespons temuan secara tepat waktu 

menunjukkan kelurahan Anda aktif dan responsif dalam menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Peta & GIS dan Dokumentasi 

Menu Peta & GIS menampilkan status seluruh kelurahan di kecamatan pada 

peta. Menu Dokumentasi menampilkan galeri foto bukti hasil monitoring — 

khusus untuk kelurahan Anda — yang bisa menjadi rujukan visual saat 

menindaklanjuti temuan. 

Tips & Bantuan 

Tips Umum 

✓ Gunakan browser Google Chrome untuk pengalaman terbaik, baik di 

HP maupun komputer. 

✓ Pastikan sinyal internet cukup stabil saat membuka aplikasi pertama 

kali; setelah masuk, beberapa fitur (khususnya Wizard Monitoring) 

tetap bisa dipakai walau sinyal sedang lemah. 

✓ Jangan membagikan username dan password Anda kepada orang lain 

— setiap tindakan yang dilakukan di aplikasi tercatat atas nama akun 

yang digunakan. 

Butuh Bantuan? 

Bila mengalami kendala teknis (aplikasi error, data tidak muncul, atau lupa 

password), hubungi Administrator SIMPADU ASRI di Kecamatan Mpunda. 

Rutinitas yang Disarankan 

Periksa menu Tindak Lanjut secara berkala (mis. tiap kali menerima email 

notifikasi, atau minimal sepekan sekali) agar temuan tidak menumpuk dan 

status kelurahan Anda tetap terpantau baik oleh Camat. 

 

 



PANDUAN PENILAIAN MONITORING 

SIMPADU ASRI 

Sistem Monitoring Terpadu Kecamatan 

Kecamatan Mpunda Kota Bima 

Panduan ini digunakan sebagai acuan bagi Tim Penilai dalam memberikan 

skor terhadap kondisi lapangan berdasarkan indikator monitoring 

SIMPADU ASRI. Deskripsi pada setiap rentang nilai dimaksudkan untuk 

menyamakan persepsi penilai, meningkatkan objektivitas, serta 

memudahkan penentuan skor berdasarkan kondisi yang dapat diamati. 

A. Skala Penilaian Umum 

Rentang Nilai Klasifikasi 

30–45 Sangat Buruk 

46–60 Buruk 

61–70 Kurang 

71–86 Baik 

87–100 Sangat Baik 

B. Panduan Penilaian per Indikator 

1. Kebersihan Lingkungan (Bobot 20%) 

Indikator 1: Jalan umum, fasilitas publik, dan halaman rumah bersih 

dari sampah berserakan. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Sangat kotor — 
Sampah berserakan 
dalam jumlah banyak 
di jalan umum, fasilitas 
publik, dan/atau 
halaman rumah; 
terdapat tumpukan 
sampah dan kondisi 

sangat mengganggu 
kebersihan lingkungan. 

46–60 Buruk 

Kotor — Sampah masih 
banyak ditemukan 
pada beberapa titik dan 
terlihat jelas; 
kebersihan jalan, 
fasilitas publik, dan 
halaman rumah belum 
terjaga. 

61–70 Kurang 
Kurang bersih — 
Secara umum cukup 



bersih, tetapi masih 
ditemukan sampah 

berserakan pada 
beberapa titik dan 
membutuhkan 
pembersihan. 

71–86 Baik 

Bersih — Sebagian 
besar area bersih; 
hanya ditemukan 
sedikit sampah pada 
titik tertentu dan tidak 
terdapat tumpukan 
sampah. 

87–100 Sangat Baik 

Sangat bersih — Jalan 
umum, fasilitas publik, 
dan halaman rumah 
bersih secara 
menyeluruh; hampir 
tidak ditemukan 

sampah berserakan 
maupun tumpukan 
sampah. 

 

Indikator 2: Tidak ada coretan liar (vandalisme), tumpukan barang 

bekas, atau puing yang mengganggu pemandangan. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Coretan liar, barang 
bekas, atau puing 
ditemukan dalam 
jumlah banyak dan 
sangat mengganggu 
estetika lingkungan. 

46–60 Buruk 

Terdapat beberapa 
lokasi dengan 
vandalisme, tumpukan 
barang bekas, atau 
puing yang cukup 
mengganggu 
pemandangan. 

61–70 Kurang 

Masih ditemukan 
coretan, barang bekas, 
atau puing pada 
beberapa titik, tetapi 
tidak dominan. 

71–86 Baik 
Lingkungan tertata dan 
bersih; hanya 



ditemukan sedikit 
kondisi yang 

mengganggu estetika. 

87–100 Sangat Baik 

Tidak ditemukan 
vandalisme, tumpukan 
barang bekas, maupun 
puing; lingkungan 
tertata sangat rapi dan 
estetis. 

 

Indikator 3: Rumput liar dan ilalang di area publik atau pekarangan 

kosong dipotong rapi. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Rumput/ilalang sangat 
tinggi, lebat, dan tidak 
terawat pada banyak 
lokasi. 

46–60 Buruk 

Banyak area ditumbuhi 
rumput liar yang tinggi 
dan belum dilakukan 
pemotongan secara 
rutin. 

61–70 Kurang 

Sebagian area telah 
dirawat, tetapi masih 
terdapat beberapa titik 
dengan rumput/ilalang 
yang kurang rapi. 

71–86 Baik 

Sebagian besar rumput 
dan ilalang terpotong 
serta tertata rapi; hanya 
sedikit titik yang perlu 
dirapikan. 

87–100 Sangat Baik 

Seluruh area terpantau 
terawat dengan sangat 
baik; rumput dipotong 
rapi dan tidak 
ditemukan ilalang yang 
mengganggu. 

 

Indikator 4: Tidak ada pembakaran sampah sembarangan 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 
Pembakaran sampah 
sembarangan sering 
ditemukan; terdapat 



beberapa titik 
pembakaran aktif atau 

bekas pembakaran yang 
jelas. 

46–60 Buruk 

Masih ditemukan 
aktivitas dan/atau 
beberapa bekas 
pembakaran sampah di 
lingkungan. 

61–70 Kurang 

Pembakaran tidak 
dominan, tetapi masih 
ditemukan indikasi 
atau bekas pembakaran 
pada titik tertentu. 

71–86 Baik 

Hampir tidak 
ditemukan 
pembakaran; hanya 
terdapat indikasi 
kecil/insidental. 

87–100 Sangat Baik 

Tidak ditemukan 
aktivitas maupun 
indikasi pembakaran 
sampah sembarangan 
pada wilayah yang 
dinilai. 

 

2. Pemilahan Sampah Rumah Tangga (Bobot 20%) 

Indikator 1: Setiap rumah memiliki minimal 2 jenis tempat sampah 

terpisah (Organik & Anorganik) yang diberi label jelas. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Hampir seluruh rumah 
belum menyediakan 
tempat sampah 

terpisah. 

46–60 Buruk 

Hanya sebagian kecil 
rumah menyediakan 
dua wadah; banyak 
rumah masih 
menggunakan satu 
tempat sampah 
campuran. 

61–70 Kurang 

Sekitar separuh rumah 
yang diamati memiliki 
dua tempat sampah, 
tetapi pelabelan dan 



penerapannya belum 
konsisten. 

71–86 Baik 

Sebagian besar rumah 
memiliki minimal dua 
wadah Organik dan 
Anorganik yang 
terpisah dan cukup 
jelas. 

87–100 Sangat Baik 

Hampir seluruh rumah 
yang diamati memiliki 
minimal dua wadah 
terpisah, berlabel jelas, 
bersih, dan digunakan 
sebagaimana mestinya. 

 

Indikator 2: Masyarakat benar-benar memisahkan sampah sesuai 

jenisnya, bukan sekadar formalitas wadah. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 

Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Sampah seluruhnya 
bercampur; tidak 
terlihat praktik 
pemilahan. 

46–60 Buruk 

Wadah pemilahan 
mungkin tersedia, 
tetapi sebagian besar 
sampah masih 
tercampur. 

61–70 Kurang 

Pemilahan sudah 
dilakukan sebagian 
rumah, tetapi masih 
sering ditemukan 
sampah tidak sesuai 
wadahnya. 

71–86 Baik 

Sebagian besar 
masyarakat telah 
melakukan pemilahan 
dengan benar; 
kesalahan hanya 
ditemukan pada 
beberapa rumah. 

87–100 Sangat Baik 

Pemilahan diterapkan 
secara konsisten; 
sampah organik dan 
anorganik terpisah 
dengan benar pada 



hampir seluruh rumah 
yang diamati. 

 

Indikator 3: Adanya Edukasi dari Lurah/RW/RT terkait Pemilahan 

Sampah Rumah Tangga dan dalam mengurangi sampah plastik sekali 

pakai di tingkat keluarga. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Tidak ditemukan 
kegiatan edukasi, 
sosialisasi, media 
informasi, maupun 
keterlibatan 
Lurah/RW/RT. 

46–60 Buruk 

Edukasi pernah 
dilakukan tetapi sangat 
terbatas, tidak rutin, 
dan tidak terdapat 

tindak lanjut yang jelas. 

61–70 Kurang 

Edukasi telah 
dilakukan tetapi belum 
rutin atau belum 
menjangkau sebagian 
besar masyarakat. 

71–86 Baik 

Edukasi dilakukan 
cukup rutin dengan 
keterlibatan 
Lurah/RW/RT dan 
terdapat bukti 
kegiatan/media 
edukasi. 

87–100 Sangat Baik 

Edukasi dilaksanakan 
rutin dan 
berkelanjutan, 
melibatkan masyarakat, 

didukung bukti 
kegiatan, serta terlihat 
penerapan pemilahan 
dan pengurangan 
plastik sekali pakai. 

 

3. Ketertiban UMKM / PKL (Bobot 10%) 

Indikator 1: Lapak pedagang tidak memakan badan jalan, bahu jalan, 

atau trotoar yang mengganggu pejalan kaki. 



Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Banyak lapak 
menggunakan badan 
jalan/trotoar sehingga 
sangat mengganggu 
lalu lintas atau pejalan 
kaki. 

46–60 Buruk 

Beberapa lapak 
menggunakan ruang 
jalan/trotoar dan 
menimbulkan 
gangguan yang cukup 
jelas. 

61–70 Kurang 

Masih terdapat lapak 
yang kurang tertib, 
tetapi gangguan 
terhadap akses relatif 
terbatas. 

71–86 Baik 

Sebagian besar lapak 
tertib dan tidak 
mengganggu fungsi 
jalan/trotoar; hanya 
ditemukan pelanggaran 
kecil. 

87–100 Sangat Baik 

Seluruh atau hampir 
seluruh lapak tertata 
pada lokasi yang 
semestinya dan tidak 
mengganggu akses 
jalan maupun pejalan 
kaki. 

 

Indikator 2: Pedagang menyediakan tempat sampah mandiri dan 

menjaga kebersihan radius 2 meter di sekitar lapaknya. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Mayoritas tidak 
memiliki tempat 
sampah dan banyak 
sampah berserakan di 
sekitar lapak. 

46–60 Buruk 

Hanya sebagian 
pedagang memiliki 
tempat sampah; area 
sekitar lapak masih 
kotor. 



61–70 Kurang 

Sebagian besar 
memiliki tempat 

sampah, tetapi 
kebersihan radius 2 
meter belum konsisten. 

71–86 Baik 

Tempat sampah 
tersedia dan sebagian 
besar area sekitar 
lapak bersih. 

87–100 Sangat Baik 

Hampir seluruh 
pedagang memiliki 
tempat sampah yang 
layak dan radius 
minimal 2 meter terjaga 
sangat bersih. 

 

Indikator 3: Bentuk lapak atau tenda tertata serasi, bersih, tidak 

kumuh, dan dibongkar/dirapikan setelah jam operasional selesai. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Lapak sangat tidak 
tertata, kumuh, kotor, 
dan tetap memenuhi 
ruang publik setelah 
operasional. 

46–60 Buruk 

Banyak lapak kurang 
rapi/kotor serta tidak 
dirapikan setelah 
selesai berjualan. 

61–70 Kurang 

Penataan cukup baik 
tetapi belum seragam; 
beberapa lapak masih 
kurang bersih atau 
kurang tertib setelah 
operasional. 

71–86 Baik 

Sebagian besar lapak 
bersih, rapi, tertata, 
dan dirapikan setelah 
selesai beroperasi. 

87–100 Sangat Baik 

Lapak tertata sangat 
baik, bersih dan serasi 
serta area dikembalikan 
dalam kondisi rapi 
setelah operasional. 

 

Indikator 4: Pedagang (terutama kuliner) tidak membuang minyak 

jelantah atau sisa makanan langsung ke saluran air. 



Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Pembuangan 
minyak/sisa makanan 
ke drainase banyak 
ditemukan dan 
menimbulkan 
pencemaran. 

46–60 Buruk 

Masih ditemukan 
beberapa pedagang 
membuang limbah 
langsung ke saluran 
air. 

61–70 Kurang 

Sebagian pedagang 
telah mengelola limbah, 
tetapi masih ditemukan 
praktik pembuangan 
yang tidak tepat. 

71–86 Baik 

Sebagian besar limbah 

dikelola dengan benar; 
hampir tidak 
ditemukan 
pembuangan langsung. 

87–100 Sangat Baik 

Tidak ditemukan 
pembuangan minyak 
jelantah/sisa makanan 
ke saluran air dan 
tersedia praktik 
pengelolaan limbah 
yang baik. 

 

4. Hewan Ternak (Bobot 10%) 

Indikator 1: Tidak ada ternak berkeliaran dijalan publik. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 

Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Banyak ternak 
berkeliaran bebas di 
jalan/ruang publik dan 
menimbulkan gangguan 
nyata. 

46–60 Buruk 

Ternak berkeliaran 
ditemukan pada 
beberapa lokasi dan 
cukup mengganggu 
ketertiban. 

61–70 Kurang 
Masih ditemukan ternak 
berkeliaran, tetapi 



jumlah/frekuensinya 
relatif terbatas. 

71–86 Baik 

Hampir tidak ditemukan 
ternak berkeliaran; 
kejadian bersifat 
insidental. 

87–100 Sangat Baik 

Tidak ditemukan ternak 
berkeliaran di jalan atau 
ruang publik selama 
monitoring dan 
lingkungan tertib dari 
gangguan ternak. 

 

5. Drainase (Bobot 20%) 

Indikator 1: Air di selokan mengalir lancar, dan tidak mampet. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Banyak saluran 

mampet; terdapat 
genangan yang 
luas/menetap dan 
aliran air sangat buruk. 

46–60 Buruk 

Beberapa saluran 
mengalami 
penyumbatan dan 
genangan cukup jelas. 

61–70 Kurang 

Air masih mengalir, 
tetapi beberapa titik 
mengalami aliran 
lambat atau genangan. 

71–86 Baik 

Sebagian besar saluran 
mengalir lancar; hanya 
terdapat gangguan kecil 
pada titik tertentu. 

87–100 Sangat Baik 

Seluruh atau hampir 
seluruh saluran yang 
diperiksa memiliki 
aliran sangat lancar 
tanpa penyumbatan 
maupun genangan. 

 

Indikator 2: Saluran air bersih dari sumbatan sampah plastik, lumpur 

tebal, maupun rumput liar. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 



30–45 Sangat Buruk 

Saluran dipenuhi 
sampah, lumpur tebal 

dan/atau rumput 
sehingga fungsi drainase 
terganggu berat. 

46–60 Buruk 

Banyak ditemukan 
sampah, sedimentasi, 
atau rumput yang 
menghambat aliran. 

61–70 Kurang 

Saluran cukup bersih 
tetapi masih terdapat 
sumbatan pada 
beberapa titik. 

71–86 Baik 

Sebagian besar saluran 
bersih; hanya terdapat 
sedikit 
sampah/sedimentasi 
yang tidak mengganggu 
fungsi utama. 

87–100 Sangat Baik 

Saluran sangat bersih 
dari sampah, lumpur 
tebal, dan rumput liar 
serta berfungsi optimal. 

 

Indikator 3: Konstruksi drainase kokoh (tidak longsor), memiliki 

tanggul yang jelas, dan tertutup rapi di area penyeberangan warga. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Banyak bagian 
rusak/longsor dan 
berpotensi 
membahayakan warga. 

46–60 Buruk 

Kerusakan konstruksi 
ditemukan pada 
beberapa titik dan 
memerlukan perbaikan. 

61–70 Kurang 

Konstruksi cukup 
berfungsi, tetapi 
terdapat kerusakan 
ringan atau penutup 
penyeberangan yang 
belum memadai. 

71–86 Baik 

Konstruksi sebagian 
besar kokoh dan aman; 
hanya terdapat 
kerusakan ringan yang 



tidak mengganggu 
fungsi. 

87–100 Sangat Baik 

Konstruksi sangat baik, 
kokoh, aman, tanggul 
jelas, dan area 
penyeberangan 
tertutup/tertata dengan 
baik. 

 

Indikator 4: Air limbah domestik tidak menimbulkan bau busuk 

menyengat yang mengganggu lingkungan sekitar. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Bau busuk sangat 
menyengat pada banyak 
lokasi dan sangat 
mengganggu 
warga/lingkungan. 

46–60 Buruk 
Bau tidak sedap cukup 
kuat ditemukan pada 
beberapa titik. 

61–70 Kurang 

Terdapat bau tidak 
sedap pada titik tertentu 
tetapi tingkat gangguan 
relatif terbatas. 

71–86 Baik 

Hampir tidak terdapat 
bau mengganggu; hanya 
ditemukan bau ringan 
pada kondisi/titik 
tertentu. 

87–100 Sangat Baik 

Tidak ditemukan bau 
busuk yang 
mengganggu pada 
saluran yang diperiksa. 

 

6. Penghijauan (Bobot 20%) 

Indikator 1: Pemanfaatan lahan pekarangan atau pinggir jalan dengan 

tanaman hias, TOGA (Tanaman Obat Keluarga), atau pohon peneduh. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Hampir tidak terdapat 
penghijauan; 
pekarangan/pinggir 
jalan gersang dan lahan 



potensial tidak 
dimanfaatkan. 

46–60 Buruk 

Tanaman hanya 
ditemukan pada sedikit 
lokasi dan penghijauan 
belum terkelola. 

61–70 Kurang 

Penghijauan sudah 
terlihat pada sebagian 
wilayah tetapi belum 
merata. 

71–86 Baik 

Sebagian besar area 
potensial dimanfaatkan 
dengan tanaman hias, 
TOGA, atau pohon 
peneduh dan terawat. 

87–100 Sangat Baik 

Penghijauan sangat baik 
dan merata; 
pekarangan/pinggir 
jalan dimanfaatkan 

secara optimal dengan 
tanaman yang sehat dan 
terawat. 

 

Indikator 2: Estetika penempatan pot, keserasian warna tanaman, dan 

keindahan visual hijau di sepanjang area. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Tanaman sangat 
minim/tidak tertata; 
pot dan area hijau tidak 
terawat sehingga tidak 
memberikan nilai 
estetika. 

46–60 Buruk 

Tanaman tersedia 
tetapi penempatan 
kurang rapi, banyak 
tanaman/pot kurang 
terawat. 

61–70 Kurang 

Penataan cukup baik 
tetapi belum serasi dan 
belum merata pada 
wilayah yang diamati. 

71–86 Baik 

Tanaman dan pot 
tertata rapi, terawat, 
dan memberikan kesan 
lingkungan hijau yang 
menarik. 



87–100 Sangat Baik 

Penataan sangat rapi, 
harmonis, kreatif, 

terawat, dan 
membentuk visual 
kawasan hijau yang 
kuat dan konsisten. 

 

Indikator 3: Adanya pembibitan mandiri warga atau partisipasi aktif 

seluruh rumah dalam merawat area hijau di depan rumahnya. 

Nilai Klasifikasi 
Panduan Kondisi 
Lapangan 

30–45 Sangat Buruk 

Tidak ditemukan 
pembibitan maupun 
partisipasi masyarakat 
dalam penghijauan. 

46–60 Buruk 

Partisipasi hanya 
dilakukan oleh sedikit 
warga dan tidak terdapat 

kegiatan yang 
terorganisasi. 

61–70 Kurang 

Sebagian warga aktif 
melakukan 
perawatan/pembibitan 
tetapi partisipasi belum 
merata. 

71–86 Baik 

Sebagian besar warga 
berpartisipasi aktif dan 
terdapat kegiatan 
perawatan atau 
pembibitan yang 
berjalan. 

87–100 Sangat Baik 

Partisipasi warga sangat 
tinggi dan berkelanjutan; 
hampir seluruh rumah 
merawat area hijau 
dan/atau terdapat 
pembibitan mandiri yang 
aktif. 

 

C. Ketentuan Pemberian Nilai 

1. Tim Penilai menentukan klasifikasi kondisi berdasarkan hasil 

pengamatan lapangan dan bukti pendukung. 

2. Skor diberikan dalam rentang klasifikasi yang paling sesuai dengan 

kondisi aktual. Contoh: apabila kondisi termasuk Baik, skor berada pada 

rentang 71–86. 



3. Untuk membedakan nilai dalam satu rentang, gunakan tingkat 

pemenuhan: bagian bawah rentang untuk kondisi yang baru memenuhi 

klasifikasi, bagian tengah untuk kondisi yang jelas memenuhi, dan 

bagian atas untuk kondisi yang hampir mencapai klasifikasi berikutnya. 

4. Untuk indikator yang dapat dihitung, penilaian dianjurkan 

menggunakan sampel dan persentase agar lebih objektif, misalnya 

jumlah rumah yang menerapkan pemilahan dibanding jumlah rumah 

yang diperiksa. 

5. Penilaian harus didukung dokumentasi lapangan dan catatan temuan 

apabila terdapat kondisi khusus yang memengaruhi skor. 

6. Panduan digunakan secara konsisten oleh seluruh Tim Penilai pada 

setiap kelurahan dan periode monitoring. 

 

 


